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ABSTRACT

Differences in religious understanding are unavoidable in a pluralistic society. Students, as part of a group of
young intellectuals, play a strategic role in fostering tolerance and religious moderation. This study aims to
describe the role of students in addressing differences in religious understanding to prevent social conflict. The
research method used was library research, which examined various sources such as scientific journals, books,
and articles relevant to the theme of religious moderation and the role of students. The results of the study indicate
that students act as agents of change who can spread the values of tolerance, respect for diversity, and become
drivers of interfaith dialogue. Furthermore, students also play a role in educating the community through academic
and social activities. Thus, students are expected to be role models in implementing mutual respect and maintaining
harmony between religious communities on campus and in the wider community.
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ABSTRAK

Perbedaan pemahaman dalam beragama merupakan hal yang tidak dapat dihindari di tengah masyarakat yang
majemuk. Mahasiswa, sebagai bagian dari kelompok intelektual muda, memiliki peran strategis dalam membangun
sikap toleransi dan moderasi beragama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran
mahasiswa dalam menyikapi perbedaan pemahaman keagamaan agar tidak menimbulkan konflik sosial. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research), yaitu dengan mengkaji berbagai sumber seperti
jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan tema moderasi beragama dan peran mahasiswa. Hasil kajian
menunjukkan bahwa mahasiswa berperan sebagai agen perubahan yang dapat menyebarkan nilai-nilai toleransi,
menghargai keberagaman, serta menjadi penggerak dialog antar umat beragama. Selain itu, mahasiswa juga
berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat melalui kegiatan akademik maupun sosial. Dengan
demikian, mahasiswa diharapkan mampu menjadi contoh dalam menerapkan sikap saling menghargai dan menjaga
keharmonisan antar umat beragama di lingkungan kampus maupun masyarakat luas.

Kata kunci: Mahasiswa, Moderasi Beragama, Toleransi, Perbedaan, Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang plural dengan keragaman suku, budaya, dan agama memerlukan
landasan sosial yang kuat agar perbedaan tidak menjadi sumber konflik. Dalam kehidupan beragama,
perbedaan pemahaman merupakan sesuatu yang wajar karena setiap individu memiliki latar belakang dan
pengalaman yang berbeda. Namun, jika tidak diiringi dengan sikap saling menghargai dan keterbukaan
berpikir, perbedaan tersebut dapat menimbulkan gesekan dan mengancam kerukunan sosial. Oleh sebab
itu, moderasi beragama menjadi konsep yang sangat penting dalam konteks kebangsaan Indonesia, karena
berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan sikap toleransi, saling menghormati, dan cinta damai di
tengah keberagaman masyarakat. Dengan menguatkan moderasi beragama, masyarakat diharapkan mampu
menjaga keseimbangan antara keyakinan pribadi dan penghormatan terhadap pandangan keagamaan orang
lain, sehingga terwujud kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadaban.

Mahasiswa memiliki peran yang sangat vital dalam memperkuat nilai-nilai moderasi beragama,
baik di lingkungan kampus maupun di tengah masyarakat. Sebagai generasi muda yang terdidik, mahasiswa
diharapkan menjadi agen perubahan yang mampu menanamkan semangat toleransi dan mengatasi sikap
ekstrem dalam beragama. Dengan kapasitas intelektual, kemampuan berpikir kritis, dan jejaring sosial yang
luas, mahasiswa dapat berkontribusi nyata melalui kegiatan edukatif, dialog lintas iman, serta pengabdian
masyarakat yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan. Peran mereka bukan hanya penting, tetapi juga
sangat menentukan arah masa depan kehidupan beragama di Indonesia. Ketika mahasiswa mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai moderasi, maka mereka tidak hanya menjadi
penerus bangsa yang cerdas, tetapi juga penjaga harmoni sosial yang berperan aktif dalam membangun
peradaban yang toleran, damai, dan inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research). Metode ini dipilih karena topik mengenai peran mahasiswa dalam menyikapi perbedaan
pemahaman beragama membutuhkan analisis mendalam terhadap konsep, teori, dan temuan penelitian
sebelumnya. Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, prosiding, laporan
penelitian, serta dokumen resmi yang membahas moderasi beragama, peran mahasiswa, dan dinamika
keberagaman di masyarakat. Seluruh data dianalisis secara kualitatif melalui proses identifikasi, klasifikasi,
interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana mahasiswa dapat
bersikap dan berperan secara konstruktif dalam menghadapi perbedaan pemahaman beragama di Tengah
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Perbedaan Pemahaman dalam Beragama

Perbedaan dalam memahami ajaran agama adalah hal yang sering terjadi di masyarakat, terutama
di negara beragam seperti Indonesia. Setiap orang memiliki latar belakang budaya, pendidikan, dan
pengalaman hidup yang berbeda sehingga wajar bila cara mereka memaknai ajaran agama juga tidak sama.
Perbedaan ini seharusnya tidak menjadi sumber perpecahan, melainkan kesempatan untuk saling belajar
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dan memperkaya wawasan keagamaan. Toleransi menjadi kunci dalam menghadapi perbedaan tersebut,
yaitu dengan menghormati hak setiap individu untuk menjalankan keyakinannya tanpa paksaan atau
gangguan dari pihak lain.

Sikap toleran menunjukkan kedewasaan moral dan spiritual seseorang, karena hal tersebut
mengajarkan empati, penghargaan terhadap keberagaman, serta kemampuan menahan diri dari sikap
merasa paling benar. Dalam konteks kehidupan mahasiswa, nilai toleransi sangat penting untuk
menciptakan suasana akademik yang sehat dan harmonis. Mahasiswa yang terbiasa berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang dari latar belakang agama berbeda akan lebih terbuka, kritis, dan bijak dalam
menyikapi perbedaan. Melalui pendidikan, diskusi lintas iman, dan kegiatan sosial yang kolaboratif,
toleransi bukan hanya menjadi konsep, tetapi juga budaya yang hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Peran Mahasiswa sebagai Agen Perubahan

Generasi muda merupakan aset berharga bagi suatu bangsa, terutama kalangan terpelajar seperti
mahasiswa. Mahasiswa adalah bagian dari masyarakat yang memiliki pendidikan serta penguasaan di
berbagai bidang keilmuan dan keterampilan, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kepemimpinan dalam
kehidupan sosial. Dalam konteks kehidupan beragama, mahasiswa juga memiliki peran penting sebagai
agen perubahan yang mampu menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai perbedaan pemahaman
antarumat beragama. Sebagai penerus bangsa, mahasiswa dihadapkan pada dinamika perkembangan global
yang kian cepat dan kompleks, sehingga dituntut untuk mampu beradaptasi serta menyikapi perbedaan
pandangan keagamaan dengan bijak. Wujud nyata dari peran mahasiswa dapat dilakukan dengan terjun
langsung ke masyarakat untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi, termasuk
dalam hal kehidupan beragama. Sebagai agen perubahan, mahasiswa memiliki tanggung jawab penting
dalam mendorong terciptanya perbaikan moral dan spiritual masyarakat melalui pemahaman agama yang
moderat dan toleran. Tidak dapat dipungkiri, sebagian masyarakat, khususnya di lapisan bawah, masih
kurang tersentuh oleh pendidikan agama yang terbuka dan inklusif, sehingga rentan terhadap sikap
intoleran, konflik keyakinan, serta kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai kebersamaan dan saling
menghormati antar umat beragama.

Sebagai generasi muda yang melek teknologi, mahasiswa juga dapat menyuarakan moderasi
beragama melalui berbagai media digital sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Dengan cara ini,
mahasiswa berkontribusi memperkuat harmoni sosial dan mencegah konflik antarumat beragama.
Mahasiswa dituntut mampu menanamkan nilai keadilan, toleransi, dan penghargaan terhadap budaya
sekitar, serta menjadi penyeimbang di tengah masyarakat yang plural. Mereka berperan penting menjaga
semangat persatuan dan menegakkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan beragama yang damai dan
inklusif. Mahasiswa memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang
harmonis dan berkeadaban, terutama dalam konteks keberagaman beragama di Indonesia. Sebagai generasi
muda yang terdidik, mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima ilmu, tetapi juga sebagai penggerak
sosial yang dapat membawa perubahan positif. Dengan kemampuan berpikir kritis dan semangat intelektual
yang tinggi, mahasiswa mampu menjadi contoh dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, menghargai
perbedaan, serta menjaga kerukunan antar umat beragama. Melalui peran aktif mereka di lingkungan
kampus maupun masyarakat, mahasiswa dapat memperkuat nilai moderasi beragama dan membantu
menciptakan kehidupan sosial yang damai serta inklusif.
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Berikut adalah peran penting mahasiswa dalam menyikapi perbedaan pemahaman dalam beragama

di tengah masyarakat:

1.

Penggerak literasi keberagaman

Mahasiswa berperan dalam memperluas pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai toleransi
dan keberagaman beragama melalui diskusi, penelitian, maupun kegiatan sosial. Mereka mendorong
masyarakat untuk saling menghargai perbedaan keyakinan dan hidup berdampingan secara damai.
Penguat karakter dan moral generasi muda

Mahasiswa menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam yang mencakup
kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Melalui kegiatan pendidikan dan sosial, mereka dapat
menanamkan akhlak mulia kepada remaja dan anak-anak agar tumbuh menjadi generasi beriman dan
berakhlak. Mahasiswa juga berperan dalam menciptakan lingkungan yang positif dan inspiratif agar
nilai-nilai moral dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Penyebar edukasi agama melalui kegiatan sosial

Mahasiswa terlibat langsung dalam penyuluhan, pengajian, atau program pengabdian
masyarakat yang berfokus pada pembelajaran agama. Dengan begitu, mereka turut membantu
masyarakat memahami ajaran agama secara benar dan kontekstual.
Penjaga moderasi beragama

Mahasiswa memiliki peran penting dalam melawan penyebaran paham radikalisme dan
intoleransi, baik di dunia nyata maupun media sosial. Mereka diharapkan mampu menjadi agen
penyebar nilai moderasi beragama yang menekankan keseimbangan dan sikap adil dalam beragama.
Pelopor kegiatan keagamaan di kampus dan masyarakat

Melalui organisasi keislaman seperti HMI, PMII, atau KAMMI, mahasiswa dapat
mengadakan kegiatan edukatif yang memperkuat nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan, seperti
seminar keislaman, bakti sosial, dan kajian keagamaan.
Pengontrol sosial terhadap degradasi moral

Mahasiswa memiliki fungsi sosial untuk mengingatkan masyarakat terhadap pentingnya nilai
moral dan spiritual. Mereka dapat berperan aktif dalam mencegah perilaku negatif seperti penyebaran
hoaks, pergaulan bebas, dan penyalahgunaan teknologi yang menjauhkan generasi muda dari nilai
agama.

Peran mahasiswa sangatlah penting dalam membangun masyarakat yang harmonis, berkarakter,

dan berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai agen perubahan dan
pengontrol sosial, tetapi juga sebagai teladan dalam menguatkan moral, menanamkan nilai toleransi, serta
menjaga keharmonisan dalam keberagaman. Dengan bekal ilmu pengetahuan, sikap kritis, dan semangat
pengabdian, mahasiswa diharapkan mampu berkontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan sosial yang
damai dan berkeadilan, sehingga mampu mewujudkan cita-cita bangsa menuju kehidupan yang lebih baik
dan beradab.

Strategi Mahasiswa dalam Menyikapi Perbedaan Pemahaman

Mahasiswa merupakan kelompok intelektual yang memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk

menciptakan suasana akademik yang sehat, terbuka, dan inklusif. Dalam kehidupan kampus yang
heterogen, perbedaan pemahaman merupakan hal yang wajar terjadi. Perbedaan tersebut muncul karena
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adanya latar belakang pendidikan, nilai, budaya, serta cara berpikir yang tidak sama. Oleh sebab itu,
mahasiswa perlu memiliki strategi yang tepat untuk menyikapi perbedaan tersebut agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman dan konflik. Salah satu strategi utama yang harus dimiliki mahasiswa adalah sikap terbuka
terhadap perbedaan pandangan. Dengan keterbukaan, mahasiswa dapat menerima pendapat orang lain tanpa
prasangka, serta belajar memahami alasan di balik pemikiran tersebut. Sikap ini tidak hanya menunjukkan
kedewasaan berpikir, tetapi juga menjadi dasar terciptanya komunikasi yang efektif. Keterbukaan juga
membantu mahasiswa untuk mengembangkan wawasan yang lebih luas dan tidak terjebak dalam pemikiran
yang sempit atau fanatik.

Strategi berikutnya adalah mengedepankan dialog dan komunikasi yang santun. Dalam dunia
akademik, perbedaan seharusnya dijembatani dengan diskusi yang berbasis data, logika, dan etika. Melalui
dialog yang konstruktif, mahasiswa dapat bertukar gagasan, mengklarifikasi kesalahpahaman, serta
menemukan titik temu yang saling menguntungkan. Sikap saling menghormati dalam berkomunikasi
mencerminkan kematangan intelektual yang wajib dimiliki oleh setiap mahasiswa. Selain itu, mahasiswa
perlu menerapkan kemampuan berpikir kritis dan objektif. Perbedaan pemahaman seringkali menjadi
peluang bagi mahasiswa untuk melatih kemampuan analisis dan penalaran ilmiah. Mahasiswa yang berpikir
kritis tidak mudah terpengaruh oleh opini tanpa dasar, melainkan berusaha menilai suatu argumen
berdasarkan bukti dan rasionalitas. Dengan demikian, proses akademik akan berjalan lebih ilmiah dan bebas
dari bias emosional.

Selanjutnya, penting bagi mahasiswa untuk menghindari sikap fanatik terhadap pendapat pribadi
atau kelompok tertentu. Fanatisme yang berlebihan dapat menimbulkan polarisasi dan menghambat kerja
sama. Sebaliknya, mahasiswa perlu mengembangkan sikap empati dan toleransi, yakni kemampuan
memahami perasaan dan sudut pandang orang lain. Dengan empati, mahasiswa dapat menghargai
perbedaan tanpa harus menyetujui seluruh isi pandangan tersebut, sehingga tercipta keseimbangan antara
kebebasan berpikir dan rasa hormat sosial. Pada akhirnya, strategi menyikapi perbedaan pemahaman bukan
hanya tentang kemampuan berargumen, tetapi juga tentang membangun karakter. Mahasiswa yang mampu
menerima perbedaan dengan sikap terbuka, kritis, dan santun menunjukkan kematangan emosional dan
intelektual. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan tinggi, yaitu membentuk insan yang berilmu, beretika,
dan berdaya saing dalam menghadapi kompleksitas kehidupan sosial. Dengan strategi tersebut, perbedaan
pemahaman tidak lagi menjadi sumber perpecahan, melainkan menjadi kekuatan untuk membangun budaya
akademik yang dinamis, inklusif, dan berkeadaban.

Tantangan yang Dihadapi

Mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen perubahan (agent of change) dan teladan dalam
mengembangkan nilai-nilai toleransi serta moderasi beragama di tengah masyarakat yang majemuk.
Namun, di era globalisasi dan arus informasi yang cepat, perbedaan pemahaman dalam beragama sering
menimbulkan gesekan sosial yang menuntut kemampuan berpikir Kkritis dan empati sosial dari mahasiswa.
Tantangan ini semakin kompleks karena dipengaruhi oleh rendahnya literasi keagamaan, pengaruh media
sosial, serta keterbatasan dukungan institusional dari lingkungan kampus.

Selain itu, sikap eksklusif dalam beragama, konflik nilai budaya, serta kepentingan politik yang
membungkus isu agama juga menjadi hambatan besar bagi mahasiswa dalam mewujudkan kehidupan
beragama yang damai dan inklusif. Dengan memahami berbagai hambatan tersebut, mahasiswa diharapkan
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tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam menciptakan ruang dialog lintas
agama yang sehat dan berbasis pada semangat kebangsaan serta nilai-nilai Pancasila.
Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi enam tantangan utama dalam peran mahasiswa
menyikapi perbedaan pemahaman beragama, yaitu:
1. Kurangnya literasi agama dan moderasi beragama
Banyak mahasiswa (dan masyarakat umum) belum mendapatkan pendidikan yang
menekankan moderasi beragama, sehingga mudah terjebak sikap eksklusif atau klaim kebenaran
tunggal. Pendidikan agama di kampus sering kurang mengajarkan keterampilan dialog antar-agama.
2. Sikap eksklusif / klaim kebenaran tunggal
Keyakinan bahwa “hanya agamaku yang benar” membuat dialog sulit dan menutup peluang
toleransi, sikap ini menjadi hambatan langsung bagi inisiatif mahasiswa untuk membangun
komunikasi inklusif.
3. Pengaruh media sosial & disinformasi
Informasi cepat di media sosial bisa memperkuat echo chamber dan narasi radikal atau
intoleran, sehingga gerakan mahasiswa yang ingin meredam konflik harus bersaing dengan arus
informasi yang salah.
4. Keterbatasan institusional dan kurikulum
Kurangnya dukungan institusi (kampus, organisasi) dan lemahnya integrasi nilai-nilai
Pancasila/moderasi beragama dalam kurikulum menghambat program jangka panjang yang
melibatkan mahasiswa.
5. Hambatan komunikasi dan konflik nilai sosial-kultural
Perbedaan budaya, bahasa, dan nilai lokal dapat membuat pesan toleransi sulit disampaikan,
misinterpretasi cepat terjadi bila dialog tidak dikelola dengan baik.
6. Instrumentalisasi politik / kepentingan kelompok
Isu agama kadang dimobilisasi oleh aktor politik atau kelompok tertentu untuk keuntungan,
yang membuat mahasiswa sulit bersikap netral atau efektif tanpa terkena tuduhan politik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki peran yang sangat penting
dalam menyikapi perbedaan pemahaman beragama di tengah masyarakat yang plural. Sebagai kelompok
intelektual muda, mahasiswa berperan sebagai agen perubahan yang mampu menanamkan nilai-nilai
toleransi, moderasi beragama, serta sikap saling menghormati melalui kegiatan literasi, edukasi keagamaan,
pengabdian masyarakat, dan dialog lintas iman. Peran ini semakin relevan dalam menghadapi tantangan
zaman seperti rendahnya literasi agama, sikap eksklusif dalam beragama, pengaruh media sosial,
keterbatasan dukungan institusional, perbedaan nilai budaya, hingga politisasi isu agama. Dengan
mengoptimalkan kapasitas intelektual, kemampuan berpikir kritis, dan semangat kemanusiaan, mahasiswa
diharapkan mampu menjadi penguat harmoni sosial dan penjaga kerukunan antarumat beragama. Oleh
karena itu, peran mahasiswa tidak hanya mencerminkan tanggung jawab moral, tetapi juga menjadi pondasi
penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang damai, inklusif, dan berkeadaban. Selain itu,
penguatan peran mahasiswa perlu dibarengi dengan dukungan ekosistem kampus yang kondusif, seperti
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kurikulum yang mendorong dialog lintas budaya, program literasi digital keagamaan, serta ruang diskusi
yang aman dan inklusif, sehingga kontribusi mahasiswa dalam menjaga moderasi beragama dapat
berlangsung secara konsisten, terarah, dan berkelanjutan.
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